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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Rambut merupakan bagian penting dari tubuh manusia yang tidak

hanya memiliki fungsi biologis sebagai pelindung kulit kepala, tetapi juga
berperan dalam penampilan dan kepercayaan diri seseorang (Beama dkk,
2021). Namun, masalah kerontokan rambut menjadi salah satu keluhan yang
paling umum dialami oleh banyak orang.Faktorpenyebabnya meliputi
genetik, stres, pola makan yang tidak sehat, perubahan hormonal, hingga
penggunaan produk perawatan yang kurang tepat (Putra, 2022). Untuk
mencegah dan mengobati masalah rambut, dapat menggunakan produk
perawatan seperti hair tonic.

Hair tonic merupakan sediaan kosmetik cair yang berfungsi untuk
merangsang sirkulasi darah di kulit kepala, mengurangi kerontokan, serta
merangsang pertumbuhan rambut baru. Produk ini dinilai lebih praktis karena
mudah diserap dan tidak lengket (Bunga, 2022). Sebagian produk Aair tonic
di pasaran masih menggunakan bahan sintetis seperti minoxidil yang dapat
menyebabkan efek samping seperti iritasi (Darajati & Ambari, 2021). Oleh
karena itu, formulasi berbasis bahan alam menjadi alternatif yang lebih aman.

Salah satu tumbuhan atau bahan alam yang bisa digunakan sebagai
hair tonic yaitu daun nilam (Pogostemon cablin Benth). Nilam atau
Pogostemon cablin Benth adalah tanaman yang umumnya dikenal karena
minyaknya yang banyak digunakan industri kosmetik, parfum, dan antiseptik.
Daun nilam (Pogostemon cablin Benth) memiliki banyak minyak atsiri,
flavonoid, saponin, tanin, glikosida, terpenoid, dan steroid. Salah satu turunan
flavonoid yang penting dari daun nilam adalah retusin, yang memiliki sifat
antioksidan tinggi dan terbukti membantu mengurangi kerontokan rambut
serta mempercepat pertumbuhannya (Ardelia, 2024). Menurut penelitian
Barus & Meliala (2022), daun nilam (Pogostemon cablin Benth) mengandung
flavonoid yang dapat mencegah kerontokan rambut dan mempercepat
pertumbuhannya. Hair tonic yang dibuat dengan ekstrak etanol daun nilam

pada konsentrasi 15% menunjukkan hasil terbaik. Namun, penelitian tersebut



belum melanjutkan pada tahap evaluasi stabilitas sediaan sehingga belum
diketahui apakah formulasi tersebut stabil dalam jangka waktu tertentu dan
pada kondisi penyimpanan ekstrim.

Selain daun nilam, madu telah lama dikenal sebagai bahan alami
yang efektif untuk merawat dan menyehatkan kulit kepala serta rambut
karena kandungan nutrisinya yang melimpah. Salah satu komponen aktifnya,
pinocembrin, merupakan antioksidan yang sangat bermanfaat untuk
kesehatan rambut (Ittigo & Wahid, 2022). Penelitian oleh Ardelia (2024)
menunjukkan keberhasilan formulasi hair tonic berbasis ekstrak etanol daun
nilam yang dikombinasikan dengan madu. Kombinasi ini menunjukkan
karakteristik sediaan yang sesuai standar, tetapi belum disertai dengan
pengujian stabilitas.

Sediaan yang berbahan dasar alami umumnya cenderung memiliki
stabilitas yang rendah. Hal ini disebabkan oleh perubahan kondisi dari
keadaan alaminya, serta berbagai faktor lain seperti metode panen dan proses
ekstraksi. Kandungan senyawa dalam bahan alam sangat beragam dan dapat
saling berinteraksi, sehingga ketidakstabilan dalam sediaan dapat
menyebabkan perubahan yang berdampak signifikan terhadap efektivitasnya.
Tujuan dari pengujian stabilitas fisik adalah untuk memastikan bahwa sediaan
yang telah diformulasi tetap memenuhi standar kualitas selama masa
penyimpanan. Menurut penelitian Hasma (2024), suatu sediaan dikatakan
stabil apabila tidak menunjukkan adanya pemisahan fase maupun perubahan
sifat fisik lainnya. Penilaian terhadap stabilitas sediaan farmasi dapat
dilakukan melalui metode uji stabilitas dipercepat, salah satunya adalah
cycling test.

Terdapat banyak manfaat dari penggunaan hair tonic yang
mengandung ekstrak etanol daun nilam dan madu, tetapi belum banyak
penelitian yang menguji stabilitas sediaan hair tonic tersebut. Stabilitas
sediaan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan produk kosmetik, termasuk hair tonic. Karena itu, penelitian

mengenai uji stabilitas sediaan hair tonic dari ekstrak etanol daun nilam dan



madu perlu dilakukan untuk memastikan kualitas dan keamanan produk
tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji stabilitas
sediaan hair tonic yang mengandung ekstrak etanol daun nilam dan madu.
Dengan melakukan uji stabilitas, diharapkan dapat diketahui apakah sediaan
hair tonic tersebut mampu mempertahankan kualitasnya dalam jangka waktu
tertentu dan tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan produk
hair tonic yang aman dan berkualitas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh antara konsentrasi ekstrak etanol daun nilam
dan madu pada stabilitas sediaan hair tonic?
2. Apakah kondisi penyimpanan (suhu, kelembapan) mempengaruhi
stabilitas sediaan hair tonic ekstrak etanol daun nilam dan madu?
C. Keaslian Penelitian

Studi ini adalah lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yang menunjukkan hasil positif. Perbedaan antara penelitian ini
dan penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabel I. Aspek Keaslian

Penelitian:
Tabel i. Keaslian Penelitian
Penulis Judul Tahun Metode dan Perbedaan
Hasil Penelitian
Hasma, Uji fitokimia dan | 2024 | Metode Menggunakan
dkk stabilitas  fisik eksperimental ekstrak  daun
sediaan hair hair tonic | nilam
tonic ekstrak dengan cycling | (Pogostemon
buah jeruk nipis test pada suhu | cablin benth.)
(Citrus panas (4007) | dengan cycling
aurantifolia). secara test pada suhu

bergantian dan | panas  (4000)
suhu dingin 4[] | secara
selama 24 jam | bergantian dan

sebanyak 5| suhu  dingin
siklus. Hasil | 4[] selama 24
penelitian jam sebanyak

sediaan hair | 6 siklus.




tonic ekstrak
buah jeruk nipis
(Citrus
auratifolia)
memiliki
stabilitas  fisik
yang baik sesuai
SNIL

Ardelia Formulasi 2024 | Metode Menggunakan
Sediaan ~ Tonik eksperimental konsentrasi
Rambut tonik rambut | ekstrak  daun
Campuran hasil penelitian | nilam 5%,
Ekstrak  Etanol konsentrasi 10%, 15% dan
Daun Nilam ekstrak daun | madu 3 ml, 7
(Pogostemon nilam 2,5%, 5%, | ml, 11 ml serta
Cablin  Benth.) 7,5% dan madu | menggunakan
Dan Madu I ml, 3 ml, 5 ml | kontrol positif
menunjukkan minoxidil
bahwa tonik | 2,5%.
rambut  sesuai
dengan standar
SNI
Barus & | Formulasi Dan | 2022 | Metode Menambahkan
Meliala Evaluasi Sediaan eksperimental bahan aktif
Hair Tonic hair tonic | madu serta
Ekstrak  Etanol dengan hasil | kontrol positif
Daun Nilam penelitian minoxidil
(Pogostemon menunjukkan 2,5%.
cablin  Benth.) bahwa daun
Untuk Mengatasi nilam dapat
Rambut Rontok diformulasikan
menjadi sediaan
hair tonic serta
dapat
mempercepat
pertumbuhan
pada kelinci
dengan
konsentrasi 5%,
10%, 15%
Septiani, | Uji Stabilitas | 2021 | Metode uji | Metode uji
dkk Sediaan Hair Paired-Sample T | Wilcoxon
Tonic Kombinasi Test untuk untuk
Ekstrak ~ Daun mengetahui mengetahui
Pandan adanya adanya
Wangi perbedaan perbedaan




(Pandanus signifikan  pH | signifikan pH
Amarillyfolius) dan  Viskositas | dan Viskositas
Dan Herba sebelum dan | sebelum dan
Pegagan sesudah diuji. sesudah diuji.
(Centella
Asiatica)

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui apakah penambahan kombinasi ekstrak etanol daun
nilam dan madu dalam berbagai konsentrasi dapat mempengaruhi
stabilitas sediaan Aair tonic yang dihasilkan.

Untuk mengetahui apakah suhu dan kelembapan mempengaruhi stabilitas
pada sediaan hair tonic yang mengandung ekstrak etanol daun nilam dan

madu

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang efek penambahan bahan-bahan tersebut terhadap
stabilitas produk. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi peneliti lain dalam mengembangkan produk-produk perawatan
rambut yang lebih efektif dan aman.

Manfaat Metodologis

Penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan atau mengembangkan
metode uji stabilitas sediaan kosmetika, khususnya untuk sediaan berbasis
herbal. Selain itu, penelitian ini dapat mengaplikasikan berbagai metode
analisis untuk mengukur stabilitas sediaan hair tonic.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu produsen kosmetik dalam
meningkatkan formulasi produk mereka. Selain itu, hasil penelitian ini
juga dapat bermanfaat bagi konsumen yang menggunakan sediaan hair
tonic, karena produk yang lebih stabil akan memberikan hasil yang lebih

optimal dalam perawatan rambut mereka.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun nilam dan madu
terhadap stabilitas sediaan hair fonic, terutama pada parameter
organoleptis, pH, dan viskositas. Formula 3 (15% ekstrak dan 11 ml
madu) menunjukkan kestabilan terbaik berdasarkan parameter pH,
sedangkan formula 1 (5% ekstrak dan 3 ml madu) menunjukkan
kestabilan viskositas yang paling baik sebelum dan sesudah pengujian
stabilitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan optimasi formula untuk
memperoleh kombinasi ekstrak dan madu yang lebih seimbang.

2. Kondisi penyimpanan, yaitu suhu dan kelembapan, berpengaruh terhadap
stabilitas sediaan hair tonic. Uji cycling test menunjukkan bahwa
perubahan suhu ekstrim (4°C dan 40°C) dan kelembapan relatif (RH)
75% dapat menyebabkan perubahan pada sifat fisik sediaan, khususnya
pada nilai pH dan viskositas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1. Disarankan untuk melakukan perhitungan estimasi masa simpan dan uji
stabilitas jangka panjang (real-time) untuk memperkuat hasil pengujian
kestabilan dalam kondisi penyimpanan nyata.

2. Perlu dilakukan pengujian stabilitas mikrobiologi dan kimia, agar dapat
menjamin keamanan dan efektivitas produk secara menyeluruh.

3. Perlu dilakukan optimasi formula untuk memperoleh kombinasi
konsentrasi ekstrak daun nilam dan madu yang seimbang, sehingga

sediaan Aair tonic dengan stabilitas lebih baik.
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